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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kegunaan alat uji tarik adalah  menget ahui seb e rapa besa r ket ahanan tarik 

maksim um yan g dap at ditahan oleh bahan pada kondis i tegan gan efekti f dan 

pembebanan seca ra konti nu, sehingga memu ngkinkan terj adin ya perpindahan 

(proses  penarikan obje k atau perubah an posisi titik awal dan posisi akhir dari 

sebuah objek) pada bahan yan g diujikan. Data dari hasil uji tarik dapat 

divisuali sasikan dalam bentuk kurva. Kurv a ini menunjukkan hubun gan antara ga ya 

tarik dan perub ahan pan jang pada spesim en. Dengan mempe rhati k an kemampuan 

maksim um bahan terseb ut dalam menahan beba n, penguji dapat men getahui nilai 

maksim um beban yan g dapat ditan ggun g spesim en ini. Nilai yan g dipe ro leh dapat 

diolah menjadi beban per satuan luas penampa ng yan g diseb ut "Ultimate Tensile 

Strength" d isingkat den gan  UTS, dalam bah as a Indonesia disebut tega ngan tarik 

maksim um (Nash, 1998).  

Alat uji tarik memiliki beberap a aspek penti n g dalam penguji an tarik. Aspek 

akurasi dan kepresis ian yan g ditunjukkan oleh keterulan gan hasil pen guj ian, hanya 

bisa di ketahui setelah dilakukan pen guji an tarik terhadap spesim en . Satu atau 

beberap a kali pen guji an tarik spesim en sudah cukup untuk menunjuk kan asp ek 

akurasi dari alat uji tersebut. Pen guji an yan g dilakukan berulan g -ulang akan 

menunjukkan kepr esis ia n sehingga aspek keteru langan alat uji  dapat  disi mpul kan  

(Davis dkk,  2004). Salah satu alat uji tarik yang dikemban gk an berb asis digit al 

mampu mengukur kekuat an tarik serat tunggal  (Mukhli s, 2022)  

Tes fragmentasi dikem bangk an oleh Kell y dan Tyson yan g meneli ti fiber 

tungsten getas  yan g ru s ak ke dalam segmen berlapis di dalam matriks kompos it 

tembaga. Setiap spesim en  terdiri satu fiber yan g terdap at kapsul di dal am sebuah 

matriks polimer. Fiber dalam resin rusak selama  kenaikan fragm en -fragm en kecil di 

lokasi di mana tegan ga n aksial dari fibe r men capai kekuatan  tensil en ya . Ketika 

fibern ya rus ak, tegan gan tarik pada lokasi pataha n berkuran g menjadi  nol . Semakin  

tinggi tegan gan aksial, maka patah an yan g terbent uk semakin ban yak pada fiber, tapi 
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pada  beber apa kasus, frame n -fragm en tersebut akan menjadi konst an kare n panuan g 

fragmen itu  terlalu pendek untuk mentransf e r tegan gan ke dalam fiber unt uk 

men ye babkan kerusak an  lainn ya.  

Jadi seiring dengan perkemban gan teknolo gi bahan, peran serat -serat alam 

kembali dilirik oleh pe neli ti seba gai bah an pengu at kompos it . Elasti s, kuat, 

melim pah, biaya produk si lebih rendah , dan ramah lingkun gan merup aka n kelebihan 

yan g dimil iki oleh serat. Jenis -jenis serat alam yang telah diteli ti berupa sifat fisik 

mekanis dan sifat kimia seperti ; s erat pelep ah sagu (Mukhlis, 2019; Mukhlis, dkk 

2021), sabuk kelapa (Mukhli s, 2019; Lesta ri, 2018), nanas raja (Musa, dkk 20 22), 

serat akaa (Ilyas,  dkk 2015) dan ijuk (Mardin, 2016). S erat -serat alam ini  mulai 

digunak an seba gai bahan pengu at untuk komposi t  (Mukhlis, 2020 ; Li, dkk 2007 ) 

Indon esia seb a gai negar a den gan kean ekar a gam an ha yati memil iki pel uang 

untuk mengekspl orasi pemanfa atan bahan serat alam sebagai pengu at kompos it. 

Karen a sifat kekuatan serat alam ini bervariasi maka pemanf aatann ya akan bervariasi 

mulai dari bahan pen gua t kompos it untuk penggunaan yan g ringan dan tidak terlalu 

memerlukan keku atan tin ggi samp ai bahan pen gua t kompos it untuk penggu naan yan g 

memerlukan sifat fisik dan mekanis yan g tan gguh,  

Dosen dan mahasis w a teknik mesin yan g ada dilingkun gan universit as khairun 

telah melakukan berba ga i peneli ti an yan g berkait an dengan kompos it, namun masih 

sering terb atasn ya peral atan labor atorium, saran a dan prasa ran a kampus khususn ya 

alat uji tarik kompos it dalam menentukan sif at mekanis k ompos it  dimana selama ini 

masih mengandalk an fasil it as laboratorium universitas luar kota ternate seperti di 

UGM, UNHAS, ITS, dan beber apa kampus lai n ya. Dengan ket erbat asan tersebut 

dibut uhkan sebuah alat penunjan g pen eli ti an yang mampu di desain dan dibu at 

sendiri yan g telah dilaku akan oleh mahasis w a Fakult as Teknik Progr am Studi Teknik 

Mesin Universitas Khair un Ternate,  maka pada alat pen guji an ters ebut saya akan 

melakukan pen eli ti an dengan judul “P en guji an Kenerja Alat Uji Tarik Berbasis 

Digital Dengan  Spesim e n Komposi t Fragmentasi Berpen guat Sabuk Kela pa  “ agar 

kampus Universitas Kahirun Fakult as Teknik khususn ya program studi teknik mesin 

memil iki alat uji tarik kompos it .  
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belak a ng masalah yan g dikem ukakan diatas , maka penulis 

dapat merumuskan suatu rumusan masalah seb a gai berikut :  

1.  Bagaim an a  k in erja alat uji Tarik  kompos it  berbasis digit al pada serat sabut  

kelapa yan g akurat  ?  

2.  Apaka h pen garuh perla kuan serat sabut  kelapa dengan asap cai r terha dap 

kekuatan tarik kompos it  fragmentasi?  

1.3. Batasan Masalah 

Berdasark an rumusan masalah diatas maka batasa n dalam peneli ti an adal a h :  

1.  Membuat komposi t fragm e ntasi seba gai bah an uji.  

2.  Menguji kinerj a pada ala t uji tarik komposi t berbasis digit al .  

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujua n peneli ti an ini adalah :  

1.  Mengetahui ki nerja  pada hasil alat uji Tarik komposi t.  

2.  Mengetahui pen garuh perlakuan serat sabut kelap a den gan asap cair terha dap 

kekuatan tarik komposi t fragmentasi.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yan g diperoleh dari pembu atan alat uji Tarik kompos it berbasis digit al 

ini adalah men gh asil kan  alat uji Tarik serat ala m berbasis digit al.  Ini dimaksudkan 

agar nanti n ya bisa digunak an saba gai peralatan prakti kum mahasi swa pada 

laboratorium Materi al  untuk menguji kekuat an kompos it .  

 


